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Biji Sorgum dan kacang tanah memiliki kandungan utama berupa 
karbohidrat, protein, lemak dan mineral yang tinggi sebagai media tumbuh bibit 
F1 jamur tiram dan jamur merang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang yang ditumbuhkan 
pada media biji sogum dan kacang tanah. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial yang terdiri atas 2 faktor yang dilakukan dalam 2 kali pengulangan. 
Faktor 1 jenis media.: biji sorgum (M1) dan kacang tanah (M2). Faktor 2 jenis 
jamur: jamur tiram (J1) dan jamur merang (J2). Parameter yang diukur adalah 
kecepatan atau panjang, penyebaran, kerapatan atau ketebalan. Teknik analisis 
menggunakan data deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
terhadap pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang tertinggi 
pada media biji sorgum yaitu 11,3 cm, penyebaran tumbuh tebal, dan kerapatan 
atau ketebalan rapat sangat tebal, sedangkan hasil pertumbuhan miselium bibit 
F1 jamur tiram dan jamur merang terendah pada media kacang tanah yaitu 3 cm, 
penyebaran tumbuh tipis tidak merata, dan kerapatan atau ketebalan rapat tipis. 
 




 Sorghum seeds and peanuts have the main content in the form of 
carbohydrates, protein, fat and minerals are high as a growing medium F1 seed 
oyster mushrooms and mushroom. The purpose of this study to determine the 
mycelial growth F1 seed oyster mushrooms and straw mushroom grown on media 
sogum seeds and peanuts. This research uses experimental methods of research 
with completely randomized design (CRD) factorial design consisting of two 
factors is done in 2 repetitions. Factor 1 media type: sorghum seed (M1) and 
peanut (M2). Factor 2 types of fungus: oyster mushroom (J1) and straw 
mushroom (J2). Parameters measured are speed or length, spread, density or 
thickness. The analytical technique uses quantitative descriptive data. Based on 
the results obtained on the growth of F1 seed oyster mushroom mycelium and 
mushroom highest grain sorghum media that is 11.3 cm, the spread grew thick, 
and the density or thickness of the meeting is very thick, while the results of 
mycelium growth F1 seed oyster mushrooms and mushroom lowest in peanut 
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media that is 3 cm, the spread is growing thin uneven, and the density or thickness 
of the thin meeting.  
 




Jamur tiram dan jamur merang merupakan jenis jamur pangan yang 
memiliki nilai gizi dan ekonomis yang tinggi, serta permintaan pasar yang 
meningkat. Menurut Widyastuti (2004), kandungan gizi dalam 100 g jamur 
tiram putih terdiri dari protein 7,8 - 17,72 g, lemak 1 - 2,3 g, dan karbohidrat 
57,6 - 81,8 g, kalsium 21 mg, zat besi 32 mg, dan thiamin 0,21 mg. Menurut 
Suharjo (2010), kandungan gizi dalam 100 g jamur merang terdiri dari protein 
3,5 g, kalori 128 kkal, lemak 0,8 g, kalsium (Ca) 53 mg, dan fosfor 224 mg. 
Menurut Abdisobar (2014), permintaan jamur tiram di Indonesia pada tahun 
2014 adalah 1,796 ton per tahun, tahun 2015 produksi jamur 2,208 ton per 
tahun, tahun 2016 meningkat 2,619 ton per tahun, tahun 2017 mencapai 3,031 
ton per tahun, dan tahun 2018 meningkat 3,442 ton per tahun. Menurut 
FAOstat (2015), kebutuhan jamur merang di Indonesia pada tahun 2007 
adalah 48,247 ton per tahun, tahun 2008 produksi jamur 61,349 ton per tahun, 
dan tahun 2009 mencapai 63.000 ton per tahun.  
Menurut Achmad, dkk (2011), bibit induk merupakan turunan pertama 
(F1) dari kultur murni. Kualitas bibit induk jamur akan dipengaruhi oleh 
kultur murni jamur yang digunakannya. Apabila kultur murni jamur yang 
digunakan baik, diharapkan bibit induk jamur yang dihasilkan akan baik juga. 
Pembuatan media bibit F1 pada umumnya menggunakan biji-bijian seperti 
biji gandum, sorgum, beras, rye ataupun millet karena mengandung nutrisi 
meliputi protein, lemak, karbohidrat, dan mineral.  
Penggunaan  biji-bijian  sebagai media  bibit  jamur  karena 
mengandung  zat  yang  dibutuhkan miselium  untuk  tumbuh.  Biji sorgum 
dan kacang tanah merupakan salah satu biji yang dapat digunakan dalam 
pembuatan media bibit. Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 
(2006), kandungan gizi dalam 100 g biji sorgum terdiri dari karbohidrat 73 g, 
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kalori 332 g, protein 11 g, lemak 3,3 g, kalsium 28 mg, fosfor 287 mg, zat 
besi 4,4 mg, vit B1 0,38 mg, dan air 12 g. Menurut Pati (2017), pertumbuhan 
miselium bibit jamur tiram putih dapat memanfaatkan karbohidrat yang 
terkandung didalam sorgum untuk melaksanakan aktivitas pertumbuhan dan 
perkembangan.  
Menurut Depkes RI (1995), kandungan gizi dalam 100 g kacang tanah 
terdiri dari energi 525 kal, protein 27,9 g, lemak 42,7 g, karbohidrat 17,4 g, 
serat 2,4 g, kalsium 316 mg, fosfor 456 mg, besi 5,7 mg, vitamin B1 0,44 mg, 
air 9,6 g. Pemanfaatan biji sorgum dan kacang tanah dapat meningkatkan 
nilai ekonomis biji sorgum dan kacang tanah. Berdasarkan penelitian Radiati 
(2016), estimasi perhitungan kandungan protein dan lemak, tempe kacang 
tanah memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi dari tempe kacang 
merah, tempe kacang bogor, dan tempe kacang hijau. Kapang menggunakan 
asam-asam amino dan basa terlarut untuk pertumbuhannya dan menggunakan 
asam lemak bebas terlarut sebagai karbon. 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu: 
Faktor 1 : Jenis Media (M) 
M1 = biji sorgum 100 g 
M2 = kacang tanah 100 g 
Faktor 2 = Jenis bibit F0 jamur (J) 
J1 = Bibit F0 jamur tiram 
J2 = Bibit F0 jamur merang 
Tabel 3.1 Rancangan penelitian: 
            J           









M1J1 : Media biji sorgum untuk bibit F0 jamur tiram 
M1J2 : Media biji sorgum untuk bibit F0 jamur merang  
M2J1 : Media kacang tanah untuk bibit F0 jamur tiram 
M2J2 : Media kacang tanah untuk bibit F0 jamur merang 
Subjek penelitian ini yaitu jamur tiram, jamur merang, bibit F0 biji 
kluwih, biji sorgum, kacang tanah. Objek penelitian ini yaitu pertumbuhan 
miselium bibit F1.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tentang Pertumbuhan Miselium Bibit F1 Jamur Tiram 
(Pleurotus ostreatus) dan Jamur Merang (Volvariella volvacea) pada Media 
Biji Sorgum dan Kacang Tanah diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Rerata pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur 










7 Hari  14 Hari  7 Hari  14 Hari  
M1J1 1* 8,6 + ++++ + +++ 
M1J2 3,3** 11,3** ++ +++++ ++ ++++ 
M2J1 1,5 5,5 + +++ + ++ 
M2J2 1,6 3* + + + + 
 
Keterangan: 
M1J1 : Media biji sorgum untuk jamur tiram 
M1J2 : Media biji sorgum untuk jamur merang 
M2J1 : Media kacang tanah untuk jamur tiram 
M2J2 : Media kacang tanah untuk jamur merang 
Ketebalan :      Kerapatan  : 
+  : Tumbuh tipis tidak merata  + : Rapat tipis 
++ : Tumbuh tipis merata   ++ : Rapat 
+++ : Tumbuh sedang tidak merata  +++ : Rapat tebal 
++++ : Tumbuh sedang merata   ++++ : Rapat sangat tebal 
+++++ : Tumbuh tebal     
* : waktu pertumbuhan miselium paling lambat 
** : waktu pertumbuhan miselium paling cepat 
3.1 Kecepatan atau Panjang Pertumbuhan Miselium 
Pertumbuhan miselium ditandai dengan munculnya miselium 
menyerupai kapas berwarna putih. Menurut Sumarsih (2010), kultur murni 
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jamur tiram yang baik berupa massa  benang miselium menyerupai kapas 
berwarna putih. Bila tumbuh lebat, benang-benang tersebut seperti melekat 
satu sama lain sehingga berbentuk seperti lemak padat yang menempel. 
Pertumbuhan miselium selain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, suhu 
udara, dan kelembapan juga di pengaruhi oleh ketersediaan sumber nutrisi.  
Kecepatan atau panjang pertumbuhan miselium diamati sejak 
munculnya miselium sampai miselium memenuhi botol setelah inokulasi. 
Menurut Masefa (2016), kecepatan pertumbuhan miselium jamur dapat 
dipengaruhi oleh nutrisi yang dibutuhkan jamur untuk pertumbuahannya. 
Nutrisi pada media bibit dibutuhkan oleh jamur tiram untuk pertumbuhan 
miselium. Bila kandungan nutrisi cukup miselium jamur akan tumbuh 
secara normal (Utama, 2013). Hasil pertumbuhan miselium diambil dari 











Gambar 4.1 Grafik pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur 
merang pada biji sorgum dan kacang tanah dari 7 hari sampai 14 hari (cm). 
 
Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh hasil kecepatan atau panjang 
miselium bahwa rerata tertinggi dalam 7 hari terdapat pada M1J2 (media 
biji sorgum untuk jamur merang) yaitu 3,3 cm, sedangkan rerata terendah 
terdapat pada M1J1 (media biji sorgum untuk jamur tiram). Kecepatan 
atau panjang miselium hari ke 14  tertinggi pada M1J2 (media biji sorgum 
untuk jamur merang) yaitu 11,3 cm, sedangkan kecepatan atau panjang 
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miselium terendah pada M2J2 (media kacang tanah untuk jamur merang) 
yaitu 3 cm. Hal ini membuktikan bahwa pertumbuhan miselium jamur 
dengan menggunakan media biji sorgum memiliki pertumbuhan paling 
baik dibandingkan dengan menggunakan media kacang tanah. 
Pertumbuhan miselium yang cepat menunjukkan pertumbuhan yang baik, 
semakin cepat pertumbuhan miselium diduga akan semakin awal pula 
terjadi proses degradasi. Berdasarkan penelitian Suryani (2017), sifat 
miselium pada substrat biji sorgum dan biji jagung lebih tebal berwarna 
putih pekat dibandingkan dengan biji padi dan sengon. Hal ini 
menunjukkan bahwa media yang berbeda memiliki kualitas pertumbuhan 
miselium yang berbeda dan kandungan nutrisi yang berbeda.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pertumbuhan miselium paling 
cepat pada jamur merang dengan media biji sorgum. Sedangkan 
pertumbuhan miselium paling lambat pada jamur merang dengan media 
kacang tanah. Pada jamur tiram pertumbuhan miselium paling cepat yaitu 
dengan media biji sorgum, sedangkan pertumbuhan miselium jamur tiram 
paling lambat yaitu dengan media kacang tanah. Hal ini disebabkan karena 
kandungan nutrisi pada biji sorgum lebih tinggi dari pada kacang tanah.  
Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2006), kandungan 
gizi dalam 100 g biji sorgum terdiri dari karbohidrat 73 g, kalori 332 g, 
protein 11 g, lemak 3,3 g, kalsium 28 mg, fosfor 287 mg, zat besi 4,4 mg, 
vit B1 0,38 mg, dan air 12 g. Menurut Depkes RI (1995), kandungan gizi 
dalam 100 g kacang tanah terdiri dari energi 525 kal, protein 27,9 g, lemak 
42,7 g, karbohidrat 17,4 g, serat 2,4 g, kalsium 316 mg, fosfor 456 mg, 
besi 5,7 mg, vitamin B1 0,44 mg, air 9,6 g.  
3.2 Penyebaran Pertumbuhan Miselium 
Pertumbuhan miselium selain dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan, suhu udara, dan kelembapan juga di pengaruhi oleh 
ketersediaan sumber nutrisi apabila pertumbuhan miselium jamur 
kekurangan nutrisi untuk tumbuh dapat menyebabkan miselium akan sulit 
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tumbuh dan berkembang. Menurut lifia (2008), kekurangan unsur-unsur 
hara pada media tanam jamur tiram merah dapat menyebabkan miselium 
sulit tumbuh dan berkembang. 








(A)             (B)          (C)       (D) 









(A)    (B)         (C)       (D) 
Gambar 4.2 Hasil penyebaran miselium bibit F1 jamur tiram dan 
jamur merang pada hari ke 7 sampai hari ke 14 (A) M1J1 (jamur tiram 
media biji sorgum) (B) M1J2 (jamur merang media biji sorgum) (C) M2J1 
(jamur tiram media kacang tanah) (D) M2J2 (jamur merang media kacang 
tanah) 
Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh hasil penyebaran miselium bahwa 
rerata terbaik dalam 7 hari terdapat pada M1J2 yaitu tumbuh tipis merata, 
sedangkan rerata pada M1J1, M2J1, dan M2J2 yaitu tumbuh tipis tidak 
merata. Penyebaran miselium hari ke 14  terbaik pada M1J2 yaitu tumbuh 
tebal, sedangkan penyebaran miselium kurang baik pada M2J2  yaitu 
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tumbuh tipis tidak merata. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 
kandungan nutrisi didalam media yang digunakan untuk pertumbuhan 
miselium.  
3.3 Kerapatan atau Ketebalan Pertumbuhan Miselium 









  (A)   (B)          (C)        (D) 










(A)     (B)        (C)         (D) 
Gambar 4.3 Hasil kerapatan atau ketebalan miselium bibit F1 jamur 
tiram dan jamur merang pada hari ke 14 (A) M1J1 (media biji sorgum 
pada jamur tiram) (B) M1J2 (media biji sorgum pada jamur merang) (C) 
M2J1 (media kacang tanah pada jamur tiram) (D) M2J2 (media kacang 
tanah pada jamur merang) 
Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh hasil kerapatan atau ketebalan 
miselium bahwa rerata terbaik dalam 7 hari terdapat pada M1J2 yaitu 
rapat, sedangkan rerata pada M1J1, M2J1, dan M2J2 yaitu baru tumbuh. 
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Kerapatan atau ketebalan miselium hari ke 14  terbaik pada M1J2 yaitu 
rapat sangat tebal, sedangkan kerapatan atau ketebalan miselium kurang 
baik pada M2J2  yaitu rapat tipis. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa 
semakin tinggi karbohidrat pada media biji yang digunakan maka semakin 
banyak nutrisi yang diserap oleh jamur tersebut sehingga semakin rapat 
miselium yang dihasilkan dan semakin tebal. Hal ini dipertegas oleh 
Maelani, dkk (2013), jamur akan tumbuh subur pada tempat yang 
mengandung karbohidrat tinggi baik dalam bentuk terurai maupun dalam 
bentuk selulosa. Menurut penelitian Pati (2017), pertumbuhan miselium 
bibit jamur tiram putih dapat memanfaatkan karbohidrat yang terkandung 
didalam sorgum untuk melaksanakan aktivitas pertumbuhan dan 
perkembangan.  
Pertumbuhan miselium dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
suhu, kelembapan, kandungan air, ukuran partikel, pH2, O2, CO2, 
viabilitas kultur jamur, dan kontaminan. Miselium jamur tiram akan 
tumbuh optimal bila kandungan air 70-75% dengan lingkungan bersuhu 
25°C. kelembapan udara 85-95% dan ber-pH 5,5-6,5. Selama pertumbuhan 
miselium, akan terjadi perubahan pH pada media tanam, yaitu dengan 
adanya proses perombakan lignoselulosa dan senyawa organik lain yang 
menghasilkan asam-asam organik (Sumarsih, 2010). Penambahan kapur 
(CaCO3) digunakan sebagai pengatur pH (keasaman) media tanam dan 
sebagai sumber kalsium (Ca) yang dibutuhkan untuk pertumbuhan media 
jamur (Sunarmi, 2010). Menurut Trubus (2012), bila warna hitam atau 
kehijauan tanda terjadinya kontaminasi penyakit sehingga miselium tidak 
boleh dipakai. 
Berdasarkan uraian diatas, pertumbuhan miselium bibit F1 jamur 
tiram dan jamur merang pada media biji sorgum dan kacang tanah dari 
bibit F0 media biji kluwih menghasilkan pertumbuhan miselium yang 
berbeda masing-masing media biji sorgum dan kacang tanah. Hal ini 
membuktikan bahwa pertumbuahan miselium bibit F1 jamur tiram dan 
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jamur merang lebih bagus menggunakan media biji sorgum dari pada 
menggunakan media kacang tanah.  
4. PENUTUP 
Pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang tertinggi 
pada media biji sorgum yaitu 11,3 cm, persebaran yaitu tumbuh tebal, dan 
kerapatan atau ketebalan yaitu rapat sangat tebal, sedangkan hasil 
pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang terendah pada 
media kacang tanah yaitu 3 cm, persebaran yaitu tumbuh tipis tidak merata, 
dan kerapatan atau ketebalan yaitu rapat tipis. 
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